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ABSTRAK 

 

 

SALMAWATI NAJIR. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Persepsi Remaja Tentang Perilaku 

Seks Bebas Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Wilayah Kerja Puskesmas Talise. Dibimbing 

oleh AFRINA JANUARISTA dan DJUWARTINI. 

 

Penyesuaian diri remaja dalam kehidupan sosial secara umum dipengaruhi oleh pola asuh orang tua 

karena keluarga merupakan kelompok terpenting dalam memberikan dasar pembentukan sikap, 

watak, tingkah laku, moral dan pendidikan anak. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi 

tentang perilaku seks bebas dikalangan remaja adalah pola asuh orang tua, pergaulan, lingkungan, 

media cetak maupun elektronik. Tujuan penelitian adalah dianalisisnya hubungan pola asuh orang tua 

dengan persepsi remaja tentang perilaku seks bebas. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 responden. Pengambilan sampel menggunakan 

metode Cluster Sampling. Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value 0,029 (α 0,05) yang artinya Ha 

diterima ada hubungan pola asuh orang tua dengan persepsi remaja tentang perilaku seks bebas. Pola 

asuh yang paling dominan dari 72 responden adalah pola asuh demokratis 36 responden (50%), pola 

asuh otoriter 22 responden (30,6%) dan pola asuh permisif 14 responden (19,4%), persepsi positif 

tentang perilaku seks bebas 45 responden (62,5%) dan persepsi negatif 27 (37,5%). Simpulan ada 

hubungan pola asuh orang tua dengan persepsi remaja tentang perilaku seks bebas. Saran dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak SMK Negeri 7 Palu dalam 

membentuk persepsi dan perilaku remaja yang baik tentang pendidikan dan pemahaman seks bebas di 

kalangan siswa-siswi. 

 

Kata kunci: Pola Asuh, Persepsi, Seks Bebas 

 

 

 



ABSTRACT

SALTUIAWATI NAJIR. The Relationship between Parenting of Parents and the
Perceptions of Teenagers about Free Sex Behavior at SMKN 7 in the Working Area
of Talise Public Health Center. Supervised by AFRINA JANUARISTA and
DJLWARTINI.

Adaptation of teenagers in social life in general is influenced by parenting becawre
the family is the most important group in providing the basis for the formation af
ottitudes, character, behavior, morals and education of children. Factors that
influence the formation of perceptions about free sex behsvior among teenagers are
parenting relationships, environment, printed and electronic media. The purpose of
this research is to analyze the relationship between parenting of parents and
perceptions o!'teenagers aboutfree sex behavior. This research used cross sectional
approach. The sample in this research amounted to 72 respondents. Sampling used
Cluster Sampling method. The results show a p-value of 0.029 (a 0.05) which meotv
that Ha is accepted to hwe a relationship between parenting of parents and
perceptions of teenagers about free sex. The most dominant parenting pattern from
72 respondents is democratic parenting of 36 respondents QAYQ, authoritarian
parenting of 22 respandents (j0.6o/o) and permissive parenting of t4 respondents
(19.4%o), positive perceptions about free sex of 45 respondents (62.5%o) and negative
perceptions of 27 respondents (i7.5%o)- In conclusion, tltere is a relationship between
parenting of parents with perceptions of teenagers about free sex behavior.
Suggestions of this research, it is expectedta be an inputfor SMKNegeri 7 Palu in.
sltaping good teenage perceptions and behavior about edtrcation and understanding
offree sex among students.

Keliords: Parenting, Perception, Free Sex
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang penting di dalam suatu kehidupan

manusia yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa

dewasa. Teori Erikson memberikan pandangan perkembangan mengenai

kehidupan manusia dalam beberapa tahapan, salah satunya adalah remaja.

Menurut Hurlock dalam Sakalasastra dan Herdiana (2012) remaja berasal dari

istilah dolescence yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai kematangan,

baik mental, emosional, sosial, dan fisik. Periode remaja merupakan masa yang

sangat labil terutama pada rentang usia antara 14–21 tahun sesuai dengan

batasan dari World Health Organization (WHO) dalam Sarwono 2011. Ketika

pertumbuhan jasmani dan perilaku seksual juga ikut mewarnai kehidupan para

remaja dalam masa ini, perilaku seksual yang dimaksud pada masa ini adalah

segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis

maupun dengan sesama jenisnya. Perkembangan lain yang terjadi adalah

perkembangan sosial, terlihat dari peningkatan kemandirian serta hubungan

dengan teman sebaya yang bertambah erat (Mahmud dkk 2013).

Penyimpangan perilaku seksual pada remaja seringkali mencemaskan

orang tua, pendidik dan masyarakat luas. Pada masa tersebut keadaan fisik,

psikologis dan seksualitas seorang remaja mengalami pertumbuhan dan

perkembangan yang pesat, sehingga perilaku seksual pada usia remaja tersebut

cenderung mengalami banyak permasalahan. Perilaku seksual seperti pacaran

pada remaja saat ini, telah mengalami pergeseran nilai dan norma karena

disertai aktivitas seksual lain yang dapat menyeret remaja melakukan

hubungan seksual sebelum menikah. Pergeseran norma sosial dalam

masyarakat akibat berbagai kemajuan mengakibatkan pergeseran perilaku

pergaulan remaja. Kecenderungan yang terjadi adalah perubahan yang semakin

jauh dari perilaku ketimuran atau dengan kata lain semakin ke arah yang

negatif (Gustiani dan Ungsianik 2016).

1
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Di wilayah Asia Tenggara, WHO memperkirakan 4,2 juta aborsi dilakukan

setiap tahun, dan sekitar 750.000 sampai 1,5 juta terjadi di Indonesia, dimana

2.500 di antaranya berakhir dengan kematian. Menurut sebuah laporan, setiap

tahun telah terjadi 1,5 juta kasus aborsi di Amerika Serikat, ratusan ribu di

negara-negara Eropa, dan lebih dari 2 juta di kawasan Asia. Di Jepang, sejak

1972, tercatat rata-rata 1,5 juta kasus aborsi setiap tahun. Dengan mengacu

pada angka-angka tersebut, setiap tahun sedikitnya tercatat 40 sampai 60 juta

kasus aborsi di seluruh dunia, ini membuktikan bahwa seks bebas sudah

merupakan aktifitas para remaja (Gunawan2011). Banyaknya kejadian perilaku

seks bebas di dunia dilihat dari tingginya angka kehamilan tidak diinginkan

dan penyakit menular seksual yang menyebabkan kematian (WHO 2013).

Fenomena pacaran dikalangan remaja sudah sangat umum.Ketua

Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2011 di Indonesia,

menemukan bahwa remaja yang melakukan seks bebas sebanyak 93,7%

sedangkan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sekitar 18,18% (BPPM

2013). Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia 2012

komponen Kesehatan Reproduksi Remaja (SDKI 2012 KRR), bahwa secara

nasional terjadi peningkatan angka remaja yang pernah melakukan hubungan

seksual pranikah yang menunjukkan bahwa sekitar 9,3% atau sekitar 3,7 juta

remaja menyatakan pernah melakukan hubungan seksual pranikah sehingga

selama periode tahun 2012 terjadi peningkatan kasus remaja yang pernah

melakukan hubungan seksual pranikah sebanyak 2,3 % dibandingkan tahun

sebelumnya.

Perilaku seksual yang tidak sehat dikalangan remaja bisa dikatakan

cenderung meningkat. Hal ini juga dibuktikan berdasarkan penelitian dari

Australia National University (ANU) dan Pusat Penelitian Kesehatan

Universitas Indonesia (UI) pada tahun 2011 di Jakarta, Tangerang dan Bekasi

dengan jumlah sampel 306 responden usia 17-24 tahun, menunjukkan 20,9 %

remaja mengalami kehamilan sebelum menikah dan 38,7 % remaja mengalami

kehamilan sebelum menikah dan kelahiran setelah menikah (BKKBN 2012).
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Remaja membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, dan orang

yang paling utama dan pertama bertanggung jawab adalah orang tuanya

sendiri. Sejak kecil anak hidup tumbuh dan berkembang dalam keluarga,

sehingga orang tuanyalah yang bertanggung jawab mewujudkan eksistensi

anak terutama dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan sosialnya. Hal

ini sesuai dengan hasil studi kasus yang dilakukan oleh Hidayati (2013) bahwa

seorang anak yang tidak mendapat kesempatan untuk dapat tumbuh dan

berkembang dalam sebuah keluarga yang utuh akan mengalami hambatan baik

pada kepribadiannya maupun dalam melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian

diri remaja dalam kehidupan sosial secara umum sangat dipengaruhi oleh pola

asuh orang tua di dalam keluarga karena keluarga merupakan kelompok

terkecil dan terpenting dalam memberikan dasar pembentukan sikap, watak,

tingkah laku, moral dan pendidikan anak (Tridhonanto 2014).

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi tentang perilaku

seks bebas dikalangan remaja diantaranya pola asuh orang tua, pergaulan,

lingkungan, media cetak maupun media elektronik. Cara pengasuhan dan

pendidkan orang tua yang baik akan membantu para remaja laki-laki maupun

perempuan untuk mengetahui resiko dari sikap seksual mereka dan

mengajarkan pengambilan keputusan seksual secara dewasa, sehingga tidak

menimbulkan hal-hal yang merugikan dirinya sendiri maupun orang tuanya.

Pendidikan seks atau pengetahuan seks yang perlu diberikan pada masa remaja

yaitu perubahan-perubahan fisik, psikis yang dialami pada masa remaja,

perilaku seks yang baik, reproduksi sehat, sampai dengan bahaya seks pranikah

dan penyakit-penyakit menular seksual (Wartati 2012).

Hal yang mendorong remaja melakukan hubungan seks diluar pernikahan

menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Keluarga Kaiser

(Kaiser Family Foundation dalam Hidayati 2013) adalah faktor mispersepsi

terhadap pacaran seperti bentuk penyaluran kasih sayang yang salah dimasa

pacaran, faktor religiusitas seperti kehidupan iman yang kurang baik dan faktor

kematangan biologis.Beberapa penelitian membahas hubungan masalah pola

asuh orang tua dengan perilaku remaja, diantaranya yang di lakukan oleh

Lathifa Arub (2017) mengenai “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
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Perilaku Seksual Remaja” mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku seksual remajadimana

hasilnya adalah sebanyak 73,9% remaja yang melakukan perilaku seksual

dengan pola asuh orang tua secara otoriter, dengan kesimpulan bahwa semakin

otoriter pola asuh orang tua maka semakin tinggi perilaku seksual pada remaja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Titin Ungsianik (2016) mengenai

“Pola Asuh Orang Tua Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Berisiko Pada

Remaja Binaan Rumah Singgah” dengan sampel 80 orang siswa siswi

mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh

orang tua dengan perilaku seksual remaja dimana hasilnya adalah remaja yang

berperilaku seksual beresiko sebanyak 41 orang (62,1%) dengan pola asuh

orang tua secara demokratis, dengan ksimpulan bahwa ada perbedaan persepsi

kejadian perilaku seksual remaja antara pola asuh orang tua secara demokratis,

otoriter maupun permisif. Untuk menangani masalah seksual remaja, perlu

diadakan program kesehatan reproduksi yang tidak hanya ditujukan kepada

remaja, namun juga orangtua dan masyarakat.

Tingkat pernikahan dini di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, ternyata

adalah salah satu tertinggi di Indonesia dalam hal ini menempati urutan ke-5.

Salah satu penyebabnya diduga karena pergaulan bebas yang cukup marak,

tidak bisa dipungkiri bahwa pergaulan bebas dan lemahnya kontrol keluarga

atau orang tua menjadi faktor paling dominan dalam tingkat pernikahan dini.

Survey yang dilakukan oleh Deputi Bidang KSPK BKKBN RI mengemukakan

urutan 5 propinsi pernikahan dini di bawah usia 18 tahun dengan rasio di atas

30% dimana Sulawesi Selatan  34%, disusul Kalimantan Selatan 33,68%,

Kalimantan Tengah 33,56%, Kalimantan Barat 32,21%, kota Palu

31,91%.Pembina forum anak dan pelatihan kepemimpinan perempuan Kota

Palu menyebutkan, selain pergaulan bebas, kemiskinan menjadi alasan

terjadinya perkawinan dini (AryoPutranto2015).

Akibat dari perilaku seksual yang bebas pada remaja seperti di atas dapat

menjadi alasan bahwa perilaku seksual remaja patut diangkat menjadi suatu

permasalahan serius dan selayaknya dipikirkan jalan keluarnya, meskipun

untuk mengubah suatu perilaku khususnya perilaku seksual bukanlah suatu hal
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yang mudah dan sederhana, karena perilaku remaja merupakan suatu

permasalahan yang sangat kompleks yang banyak berkaitan dengan aspek-

aspek sosial lainnya. Hendaknya orang tua juga bisa mengenali anaknya

dengan baik dan mengenali sikap serta bakatnya yang unik, mengembangkan

dan membina kepribadiannya tanpa memaksanya menjadi orang lain

(Tridhonanto 2014).

Studi pendahuluan wawancara terhadap 10 orang siswa di SMK Negeri

7 Palu pada tahun 2019, 4 orang siswa memberikan keterangan bahwa aktifitas

perilaku seksual dalam berpacaran siswa yang biasa dilakukan adalah antar

jemput ke sekolah, berboncengan sambil melingkarkan tangan pasangan dan

berpegangan tangan, sedangkan 4 orang siswa lainnya mengatakan berciuman

adalah gaya pacaran yang sudah biasa dilakukan, 2 diantaranya mengatakan

gaya berpacaran siswa yaitu bergandengan tangan dan bercanda saja saat

berkencan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarikmelakukan penelitian

mengenai Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Persepsi Remaja Tentang

Seks Bebas di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7Wilayah Kerja Puskesmas

Talise.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalampenelitian ini

adalah apakah ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Persepsi Remaja

Tentang Perilaku Seks Bebas di SekolahMenengahKejuruanNegeri 7 Palu?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

DianalisisnyaHubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Persepsi Remaja

Tentang Perilaku Seks Bebas Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7

Palu Kelas X dan XI Wilayah Kerja Puskesmas Talise.
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2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasipola asuh orang tua remaja siswaSMK Negeri 7 Palu

kelas X dan XI.

b. Teridentifikasi persepsi remajatentangperilaku seksbebassiswa SMK

Negeri 7 Palu kelas X dan XI.

c. Dianalisis hubungan pola asuh orang tua dengan persepsi remaja

tentang perilaku seks bebasremaja SMK Negeri 7 Palu kelas X dan XI.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Institusi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak

SMK Negeri 7 Palu dalam membentuk persepsi dan perilaku remaja yang

baik tentang pendidikan dan pemahaman seks bebas di kalangan siswa

siswi.

2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat secara

umum dalam penerapan pola asuh terhadap anak.

3. Bagi Ilmu Pengetahuan

Sebagai referensi untuk mahasiswa.
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